
V-1 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini, akan dipaparkan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat pada bagian sebelumnya. Saran 

akan diberikan kepada pihak rumah makan untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan pada rumah makan tersebut. 

 

IV.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, akan ditarik kesimpulan 

untuk menjawab rumusan masalah. berikut merupakan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan.  

1. Tingkat kepuasan pelanggan terhadap rumah makan saat ini sebesar 

0,648 dari skala 3. Maka dapat disimpulkan tingkat kepuasan hampir 

menyentuh angka 1 (cukup baik) dan masih perlu dilakukannya 

perbaikan untuk kedepannya.      

Atribut yang menjadi prioritas perbaikan adalah restoran memiliki 

karyawan yang berpakaian rapih dan bersih (A2), restoran memiliki 

karyawan yang terlatih (A19), restoran mengantisipasi kebutuhan dan 

keinginan individual pelanggan (A22), dan restoran memiliki fasilitas 

penunjang yang mendukung. Selain itu terdapat 3 atribut tambahan 

yang dirasa perlu diperbaiki agar dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan yaitu restoran melayani sesuai waktu yang dijanjikan (A7), 

restoran memiliki area parkir yang nyaman (A1), dan restoran 

memberikan pelayanan yang cepat (A13). 

2. Terdapat 10 buah usulan perbaikan yang diberikan yaitu membuat dan 

memberikan seragam kerja kepada staf untuk dipakai di jam kerja, 

memberikan pelatihan memasak dan kepelayanan bagi para staf yang 

baru melamar sebelum terjun ke lapangan, iklan lowongan kerja 

diperbanyak dan ditempatkan pada tempat yang merupakan titik kumpul 

daerah sekitar, membuat surat kontrak perjanjian kerja antara pihak 



V-2 

rumah makan dengan pelamar, melakukan survey terhadap pelanggan 

yang datang dan menyediakan kotak kritik dan saran, melakukan survey 

dan benchmarking terhadap rumah makan yang beroperasi dengan 

jangka waktu yang cukup laxma kemudian menambahkan fasilitas yang 

dirasa diperlukan, mengajukan izin penggunaan lahan kosong sebagai 

tempat parkir rumah makan kepada developer komplek, membuat form 

pembagian tugas untuk staf yang bekerja di rumah makan, dan 

menggunakan catatan pesanan untuk mencatat segala pesanan 

konsumen dan meningkatkan komunikasi antara staf pada bagian dalam 

dan luar dapur. 

IV.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 10 usulan 

perbaikan yang telah diberikan. Pihak rumah makan diharapkan dapat 

menjalankan semua usulan perbaikan yang telah diberikan secara konsisten 

agar tingkat kepuasan pelanggan yang berkunjung ke rumah makan bakmi 

belitung juga dapat meningkat. Selain itu, apabila pihak rumah makan ingin 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal, pihak rumah makan dapat memperbaiki 

atribut yang belum sempat diperbaiki dalam penelitian ini. Karena atribut-atribut 

yang berada kuadran lain juga memegang peran penting dalam meningkatkan 

kepuasan pelanggan.  

 Didapatkan dari hasil tabulasi silang yang mengidentifikasi bahwa 

pekerjaan dari pelanggan mempengaruhi tingkat kepuasan. Atribut yang memiliki 

rata-rata tertinggi adalah atribut restoran memiliki area makan yang bersih (A5) 

dan restoran menyajikan menu yang sesuai (A11) sedangkan yang memiliki rata-

rata terkecil adalah atribut restoran melayani sesuai waktu yang dijanjikan (A7). 

Ketiga atribut yang memiliki rata-rata tingkat kepuasan yang rendah dan tinggi 

sebaiknya diperhatikan agar tingkat kepuasan dari pelanggan dapat meningkat. 
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